
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks penelitian 

Menghafal juz 30 atau yang biasa disebut surah pendek merupakan 

bagian dari belajar agama pendidikan dasar. Diantara Sebagian yang 

sering dijadikan materi hafalan bagi siswa tingkat sekolah dasar sejauh 

pengetahuan peneliti adalah menghafal Qur’an juz 30. Dalam proses 

menghafal Al-Qur’an juz 30 setiap orang mempunyai metode sendiri-

sendiri dan cara yang berbeda-beda.1 

Banyak model tentang pembiasaan menghafal juz 30 salah satu 

diantaranya adalah model pembiasaan di SDN Jrengik 1 Sampang, yaitu 

model pembelajaran tahfidz dengan cara setoran disekolah. SDN 

Jrengik 1 Sampang mengadakan progam atau pembiasaan menghafal 

Al-Qur’an karena diberi kepercayaan atau ditunjuk langsung oleh dinas 

pendidikan. 

 Tujuan diadakan progam atau pembiasaan menghafal Al-Qur’an 

yaitu untuk mewujudkan sekolah yang religius serta membangun, 

melatih karakter siswa dari sisi akhlak.2 karena dengan adanya pengaruh 

dunia modern yang ada pada saat ini menjadikan siswa kurang benteng 

terhadap agama yang kuat. Selain itu, menarik minat orang tua untuk 
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menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Karena pendidikan juga 

berpengaruh terhadap pola pikir kepribadian manusia menuju ke jalan 

yang lebih baik. 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan 

seseorang untuk berlomba-lomba agar memperoleh ilmu setinggi-

tingginya supaya bisa dijadikan bekal dalam menjalani kehidupan. 

Pendidikan bertujuan untuk memperoleh pengetahuan melalui proses 

belajar. Manusia dituntut untuk dapat memperoleh pendidikan yang 

layak. Melalui pendidikan yang bermutu diharapkan bisa 

mengembangkan transformasi nilai-nilai positif untuk memberdayakan 

potensi yang ada di dalam diri siswa menuju tingkat kesempurnaan.3 

Pendidikan adalah pondasi yang dapat memajukan bangsa agar 

semakin berkualitas. Dalam pelaksanaan pendidikan tidak hanya 

mengedepankan pengetahuan saja. Akan tetapi, nilai-nilai religius. Hal 

ini dilakukan untuk memberikan arah tehadap pelaksanaan dan 

perkembangan pendidikan untuk masa yang akan datang. Dengan 

demikian pendidikan memberikan kontribusi terhadap siswa. 

Pendidikan harus dapat menyentuh seluruh aspek yang berhubungan 

langsung dengan kebutuhan perkembangan individu dari setiap diri 

anak, baik bekal dari ilmu agama, maupun ilmu pengtahuan umum. 
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Tujuannya agar mereka dapat hidup dan berkembang sesuai dengan 

konsep ajaran islam yang menyeluruh. 4 

Adapun tujuan pendidikan untuk perkembangan siswa kedepannya 

yaitu menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa, berakhak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan 

menjadikan warga negara yang lebih demokratis serta bertanggung 

jawab. Tugas utama pendidikan dalam islam yaitu membantu membina 

agar mempunyai akhlak yang baik. 

Di dalam sebuah pendidikan guru dikenal sebagai pendidik. Dalam 

pendidikan islam guru adalah pihak yang berusaha agar bisa 

memperbaiki atau membantu orang lain secara islami. Guru disini 

adalah sebagai pengganti orang tua. Ada beberapa istilah dalam Bahasa 

arab yang biasa dipakai sebagai sebutan bagi para guru yaitu ustadz, 

mu’allim, murabbi, mudarris, mursid, dan mu-addib.5 

Kontribusi guru merupakan sumbangan atau pemberian adil yang 

dapat diberikan oleh guru dalam setiap proses pembelajaran. Kontribusi 

guru dilakukan untuk dapat membantu menghasilkan atau mencapai 

sesuatu bersama-sama dengan siswa. Kontribusi guru dalam proses 

pembelajaran yaitu peranannya sebagai pengajar, pendidik, 

pembimbing, motivator, penasehat serta teladan agar siswa 
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berpengetahuan dan dapat meningkatkan apa yang sudah mejadi tujuan 

belajarnya.6 

Dewasa ini, kontribusi guru-guru Sekolah Dasar dalam proses 

pendidikan agama Islam menjadi sangat penting, mengingat banyaknya 

Sekolah-Sekolah Dasar, khususnya di Wilayah Kabupaten Sampang 

yang memiliki program pembiasaan membaca dan menghafal ayat-ayat 

Al-Qur'an terutama pada juz 30. Tentu pembiasaan membaca dan 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an bukanlah hal yang mudah bagi siswa 

Sekolah dasar. Banyak penyebab dari kesulitan siswa dalam membaca 

Al-Qur’an, contohnya seperti siswa tidak mengetahui dan belum 

mengenal huruf hijaiyah, tidak mengenal kaidah ilmu tajwid, dan 

panjang pendek dalam membaca Al-Qur’an. 

Pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi Sekolah Dasar 

diharapkan dapat menambah kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an yang 

notabene merupakan kitab suci. Al-Qur’an merupakan kitab suci ummat 

Islam, di dalam Al-Qur’an terdapat subuah larangan, perintah, 

peringatan, ancaman, dan petunjuk. Fungsi utama dari Al-Qur’an yaitu 

sebagai petunjuk bagi manusia dalam hidupnya. Selain itu, Al-Qur’an 

juga sebagai penjelas terhadap akhlak, moralitas, dan etika yang patut 

untuk dipraktikan manusia dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu 
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cara Allah menjaga dan memelihara Al-Qur’an yaitu dengan cara 

memberikan kemudahan dalam menghafal serta mempelajarinya.7 

Dengan kemudahan menghafal Al-Qur’an, bukan berarti tidak 

diperlukan berbagai macam tips dan cara dalam menghafalkannya. 

bahkan lembaga tahfidz tekadang tidak mampu membantu orang lain 

untuk menghafal Al-Qur’an.8 Untuk itu, seoranag guru perlu memiliki 

bekal atau pengetahuan yang memadai agar dapat membimbing siswa 

dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an, Karena, tidak semua siswa 

mampu melakukannya. Dalam menghafal Al-Qur’an harus melibatkan 

proses psikologi, dan proses mengingat.9  

Proses psikologi merupakan suatu proses yang didahului melalui 

pengindraan, yaitu dengan diterimanya stimulus oleh reseptor dan 

diteruskan ke otak.10 Sedangkat proses mengingat disini merupakan 

kebiasaaan-kebiasasan yang otomatis untuk memperoleh dan 

menyimpan kata, simbol, dan pengalaman sadar. Jadi, mengingat juga 

merupakan salah satu kemampuan individu untuk memprosesdan 

memunculkan kembali informati atau data yang sudah didapatkan.  

Adapun metode dalam menghafal Al-Qur’an adalah dengan cara 

menggunakan metode proses mengingat. Metode tersebut ada dua yaitu, 

cara bertahap dan membaca berulang. Cara bertahap dilakukan dengan 
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memulai menghafal. Pertama, memulai menghafal dari tiga ayat-tiga 

ayat. Jika sudah bisa menghafal tiga ayat tersebut bisa ditambah sesuai 

dengan kemampuan dari diri masing-masing siswa. Hal ini harus 

dilakukan secara konsisten atau istiqomah.  

Cara kedua yaitu cara membaca berulang (mengingat ayat/hafalan). 

Cara ini tidak mudah dilakukan, terutama bagi anak sekolah dasar. 

Dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu dengan cara membaca berulang-

ulang dengan lancar. pastikan ayat tersebut sudah dibaca dan diingat.  

Karena itu, sangat perlu adanya pembiasaan dalam menghafal Al-

Qur’an. Kendala yang sering terjadi pada penghafal Al-qur’an yaitu 

kejenuhan atau rasa malas. akan tetapi jika ada bimbingan tersendiri dari 

guru dan orang tua, maka dengan mudahnya mereka akan melakukan 

pembiasaan menghafal ayat Al-Qur’an tersebut. 

Adapun cara agar berhasil dalam menghafal Al-Qur’an yaitu dengan 

cara membuat amalan menghafal Al-Qur’an menjadi selalu hidup dan 

hafalannya terus terjaga. Selain itu harus mempunyai niat yang lurus, 

menjauhi maksiat, tekad yang kuat, berdoa, istiqamah, dan kesabaran. 

Hal itu adalah syarat-syarat agar sukses dalam menghafal Al-Qur’an. 

Jika syarat-syarat itu terpenuhi maka tidak akan pernah ada kegagalan 

dalam menghafal Al-Qur’an.11 

Namun harus disadari bahwa setiap cara atau metode memiliki 

kekurangan dan kelebihan. Kekurangan yang dimaksud disini seperti 
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membutuhkan waktu yang lama, dan membutuhkan kesabaran yang 

ekstra. Sedangkan untuk kelebihannya seperti mudah dalam 

dipraktikkan diberbagai kondisi, dan hafalan akan lebih kuat lagi. Hal 

tersebut merupakan hal yang biasa dalam setiap proses penghafalan Al-

Qur’an. Selain itu adanya pengaruh modernisasi yang terus menerus dan 

globalisasi yang ditandai dengan kecanggihan Ilmu Pengetahuan. 

Menjadi tantangan bagi guru khususnya untuk berkrontribusi dalam 

membimbing siswa untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian tentang kontribusi guru dalam meningkatkan hafalan juz 30 

bagi siswa sekolah dasar karena kontribusi guru sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran seperti pengajar, pendidik, pembimbing, 

motivator, penasehat serta teladan agar siswa berpengetahuan dan dapat 

meningkatkan apa yang sudah mejadi tujuan belajarnya.  

Penelitian tentang hafalan juz 30 sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, akan tetapi saat ini peneliti lebih fokus 

kepada kontribusi guru dalam meningkatkan hafalan juz 30 pada siswa 

kelas 2 di SDN Jrengik 1 Sampang. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 

memfokuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kontribusi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz 30 

Pada Siswa Kelas 2 Di SDN Jrengik 1 Sampang? 



2. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Hafalan Juz 30 Pada 

Siswa Kelas 2 Di SDN Jrengik 1 Sampang? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui Kontribusi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan 

Juz 30 Pada Siswa Kelas 2 Di SDN Jrengik 1 Sampang. 

2. Untuk menguraikan Faktor Pendukung Dan Penghambat Hafalan 

Juz 30 Pada Siswa Kelas 2 Di SDN Jrengik 1 Sampang. 

D. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan mmpunyai nilai manfaat atau kegunaan 

dari beberapa kalangan diantaranya: 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan terutama dalam hal 

meningkatkan hafalan siswa pada juz 30. 

b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang kontribusi 

guru dalam meningkatkan hafalan juz 30 pada siswa kelas 2. 

b. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

ilmiah. 

c. Bagi sekolah 



Sebagai sumbangan terhadap instansi untuk meningkatlan 

kualitas lembaganya. 

d. Bagi IAIN Madura 

Sebagai sumbangan koleksi perpustakaan dan bahan 

referensi mahasiswa program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 

E. Definisi istilah 

Berdasarkan judul proposal skripsi ini, yaitu “Kontribusi 

Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Juz 30 Pada Siswa Kelas 2 Di 

SDN Jrengik 1 Sampang”. Peneliti akan menjelaskan makna dari 

judul tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai maksud 

dari judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kontribusi guru: yang dimaksud dengan kontribusi guru yaitu 

sumbangan atau pemberian adil yang dilakukan oleh guru dalam 

setiap kegiatan, peranan, dan masukan ide dalam proses 

pembelajaran. Kontribusi guru sangat banyak peranan penting 

dalam suatu proses pembelajaraan seperti pengajar, pendidik, 

pembimbing, motivator, penasehat serta teladan. 

2. Meningkatkan hafalan: yang dimaksud dengan meningktakan 

disini yaitu usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik 

lagi dari sebelumnya. Meningkatkan hafalan merupakan 

sebuah aktifitas untuk menanamkan suatu materi verbal (dalam 

penelitian ini materi verbal yang dimaksud yaitu Al-Qur’an juz 



30) di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat di produksi oleh 

ingatan kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. 

F. Kajian penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian untuk memberikan 

kerangka teoritik dan empiris yang dibangun sekaligus sebagai 

pembeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian diatas terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang sama dan berkaitan dengan penelitian yang sekarang, 

diantaranya: 
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